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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan 

terhadap hakim di Pengadilan Negeri Surabaya, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 14 kompetensi yang dibutuhkan hakim 

untuk mencapai kinerja terbaik yang diurutkan berdasarkan bobot tertinggi, yaitu 

Flexibelity, Teamwork, Analytical Thinking, Self Control, Other Personal 

Effectiveness Competencies, Directiveness, Customer Service Orientation, Developing 

others, Conceptual Thinking, Self Confidence, Initiative, Interpersonal 

Understanding, Proffesional Expertise, Impact and Influence. 

2. Hakim PN Surabaya cenderung memiliki skor yang rendah dalam kompetensi 

Directiveness, Customer Service Orientation, Developing others, Conceptual 

Thinking, Self Confidence, Initiative, Interpersonal Understanding, Proffesional 

Expertise, Impact and Influence. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti perlu mengajukan beberapa saran, 

yaitu: 

5.2.1 Saran Praktis  

1. Disarankan untuk mereview kembali model kompetensi ini minimal 2 tahun sekali, 

sesuai dengan kebutuhan dari PN Surabaya dan tuntutan akan kebutuhan masyarakat 

terhadap PN Surabaya. 
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2. Disarankan bagi profesi psikolog untuk lebih aktif dalam membuat model 

kompetensi, khususnya bagi profesi hakim untuk memperbaiki, mempertahankan, dan 

meningkatkan kualitas penegak hukum. 

3. Mengembangkan kompetensi dengan skor rendah yang sesuai dengan visi misi 

pengadilan. 

4. Untuk praktisi hukum mengenai model kompetensi yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan performa yang ideal. 

5. Kepada peneliti lain untuk melakukan survey yang lebih mendalam dalam melihat job 

description seorang praktisi hukum khususnya hakim utntuk mendapatkan contoh 

yang faktual mengenai apa yang terjadi dalam nyata dan apa yang ada di dalam model 

kompetensi. 

5.2.2 Saran Teoritis 

1. Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai model kompetensi pada 

top performers hakim diseluruh Pengadilan Negeri di Indonesia, khususnya kota besar 

sehingga mendapatkan gambaran model kompetensi yang lebih komprehensif untuk 

dapat meningkatkan kualitas pelayanan dari Pengadilan Negeri Surabaya tersebut. 

2. Disarankan untuk lebih mengembangkan aspek-aspek psikologi dalam menggunakan 

kompetensi yang diperlukan untuk menjalani profesi tertentu. 

3. Disarankan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian berdasarkan teori ini 

hendaknya untuk menambah jumlah responden serta menghubungkannya dengan 

variebel lainnya, seperti performa kerja. 

 

 


